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RCNN WITH BACKBONE RESNET 101 
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Email : orisam86@gmail.com  

ABSTRACT 

The retina is the most important part of the human eye. Diabetic retinopathy 

is an eye disorder that can cause complications that trigger blockages in the blood 

vessels in the retina of the eye. This study presents a disease detection method on 

retinal images. The first step is to convert the original 700 x 605 pixels image to 

400 x 300 pixels. The second stage is nonlinear digital filtering which is commonly 

used to remove noise in the image called median blur. The next step is to multiply 

the dataset with the augmented data because the data used is still small. After that, 

the data annotation process is carried out to identify the characteristics of the disease 

in the retinal image using a labeling application. In addition, disease on retinal 

images was detected using the resnet-101 architecture with the STARE dataset. The 

proposed method with the STARE dataset obtained an average value with a 

precision of 70.22%, an average precision of 86.58% and an over-union intersection 

of 86.6%. 

Keywords: Diabetic Retinopathy (DR), Resnet-101, retinal image, detection and 

Data Augmentation. 
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ABSTRAK 

Retina adalah bagian terpenting dari mata manusia. Retinopati diabetik 

merupakan gangguan mata yang dapat menimbulkan komplikasi yang memicu 

penyumbatan pada pembuluh darah di retina mata. Penelitian ini menyajikan 

metode pendeteksian penyakit pada citra retina. Langkah pertama adalah mengubah 

gambar asli 700 x 605 piksel menjadi 400 x 300 piksel. Tahap kedua adalah 

nonlinier digital filtering yang biasa digunakan untuk menghilangkan noise pada 

citra yang disebut median blur. Langkah selanjutnya adalah mengalikan dataset 

dengan data yang ditambah karena data yang digunakan masih sedikit. Setelah itu 

dilakukan proses anotasi data untuk mengidentifikasi karakteristik penyakit pada 

citra retina menggunakan aplikasi pelabelan. Selain itu, penyakit pada gambar 

retina terdeteksi menggunakan arsitektur resnet-101 dengan dataset STARE. 

Metode usulan dengan dataset STARE diperoleh nilai rata-rata dengan presisi 

70,22%, presisi rata-rata 86,58% dan persimpangan over-union 86,6%. 

  

Kata Kunci : Diabetic Retinopathy (DR), Resnet-101, Citra retina, Deteksi dan 

Augmentasi Data. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Retina merupakan salah satu bagian terpenting didalam mata. Dengan 

ekstraksi fitur yang tepat dapat menjadi langkah awal untuk sebuah penyakit dapat 

dideteksi dengan cepat dan efektif pada citra retina. Pada pembuluh darah retina 

terdiri dari arteri dan arteriol yang apabila diperiksa dalam interval waktu tertentu 

akan dapat membatu mendiagnosis sebuah penyakit yang diderita dan dapat 

membantu petugas medis. Karena itulah, proses ekstraksi pembuluh darah yang 

tepat dari citra retina akan membantu mengurangi ketergantuan pada tingkat 

keahlian petugas medis dan mengurangi faktor kesalahan serta mempersingkat 

waktu. 

Pembuluh darah retina merupakan salah satu stuktur penting yang terdapat 

didalam fudus retina. Perubahan pembuluh darah memiliki hubungan erat dengan 

banyak penyakit sistemik, metabolik, dan hematologi. Morfologi pembuluh darah 

retina dapat digunakan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan tingkat 

keparahan beberapa penyakit. Sebuah langkah seperti segmentasi dan menganalisis 

pembuluh darah retina dapat membantu tenaga medis dalam mendeteksi perubahan 

tersebut. Segmentasi pembuluh darah akan menghasilkan sebuah infomasi tentang 

lokasi pembuluh darah dan juga variasi dari diameter pembuluh darah yang ada. Di 

sisi lain, pembuluh darah retinal dapat diekstraksi dalam beberapa proses pencitraan 

retina untuk memperkirakan status jaringan vaskular pada retina. Hasil akhir yang 

didapat dari segmentasi tersebut akan dijadikan perameter untuk memastikan hasil 

kinerja dari ekstraksi fitur. 

1.2. Tujuan dan Manfaat 

1.2.1.   Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Membangun proses deteksi menggunakan CNN berbasis Resnet 101 

2. Mengukur kinerja evaluasi deteksi pada citra retina, yang akan diukur 

menggunakan metric evaluation yang terdiri dari IoU (Intersection Over 

Union) mAP (Mean Average Precision), Precision.  
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1.2.2.   Manfaat 

 Adapun manfaat dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat membantu para tenaga medis untuk mendeteksi bagian penyakit 

diabetic retinopathy. 

2. Sebagai referensi pembelajaran untuk para akademisi dan peneliti dalam 

bidang citra dan kesehatan, terutama pada pengolahan Citra digital. 

 

1.3. Perumusan dan Batasan Masalah 

1.3.1.   Perumusan Masalah 

 Pembuluh darah memiliki struktural yang berpola dan mempunyai berbagai 

bentuk dan ukuran yang berbeda-beda pada setiap manusia. Pembuluh darah 

pada citra fundus retina merupakan bagian penting yang ada pada retina yang 

dapat mendiagnosis sebuah penyakit ditandai dengan adanya perubahan pada 

citra fundus retina. Dalam dunia medis pendeteksian penyakit pada citra retina 

di awal dapat membantu mencegah berkembangnya sebuah penyakit dan dapat 

memberikan tindakan pencegahan dari awal. Untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut maka, proses augmentasi dipilih dengan tujuan untuk mengambil 

fokus pada pembuluh darah dengan tahapan peningkatan dan perbaikan 

kualitas citra retina terlebih dahulu dan memperbanyak jumlah citra yang 

awalnya terbatas sehingga nantinya didapatkan dataset dengan jumlah gambar 

yang lebih banyak serta terlihat perbedaan antara objek pembuluh darah dan 

background citra retina. Proses konversi dari citra asli ke proses deteksi akan 

menghilangkan beberapa informasi yang penting terkait dengan penyakit 

diabetci retinopathy.  

 

1.3.2.   Batasan Masalah 

 Pada penelitian ini, terdapat batasan masalah yaitu hanya sampai pada 

proses deteksi penyakit pada citra retina dengan metode Resnet 101 

menggunakan parameter yaitu berupa Precision, Mean Average 

Precision(mAP), dan Intersection Over Union (IoU). 
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1.4. Metodologi Penelitian  

1.4.1.   Tahap Awal (Persiapan data) 

 

1. Metode Study Pustaka/Literatur. 

Dalam tahap ini akan dilakukan deteksi menggunakan Convolutional 

Neural Network yang didapat melalui jurnal ilmiah, buku, majalah maupun 

internet untuk menyelesaikan tugas akhir ini. 

 

2. Metode Konsultasi 

Pada metode ini, peneliti melakukan konsultasi kepada orang-orang yang 

dianggap memiliki pengetahuan dan wawasan terhadap permasalahan yang 

ditemui saat pembuatan Tugas Akhir. 

 

3. Metode pegumpulan data 

Dalam tahap ini, dilakukan dengan berbagai cara. Yakni dengan 

menggunakan citra retina dataset yang sudah tersedia yang saya ambil 

dalam dataset STARE. 

 

4. Metode Observasi 

Metode ini dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan terhadap data 

yang diperoleh. 

 

5. Metode Perancangan dan Pembuatan Sistem (Software) 

Pada tahap ini akan dilakukan perancangan serta pembuatan sistem 

(software) yang dapat dilakukan untuk deteksi penyakit pada citra retina 

dengan metode Convolutional Neural Network dengan bahasa Python 

sehingga sistem tersebut dapat melakukan deteksi terhadap penyakit pada 

citra retina. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika dalam penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

BAB 1 Pendahuluan 

Bab ini berisikan Latar Belakang, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

perumusan masalah, batasan masalah, metode penelitian dan Sistematika 

penulisan. 

BAB  2 Tinjauan Pustaka 
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Bab ini berisikan pembahasan mengenai penelitian-penelitian sebelumnya 

dan dasar teori. 

BAB 3 Metodologi  

Bab ini berisikan mengenai dataset, lingkungan Hardware dan Software, 

metode pada Blok Diagram Proses, dan Metode secara umum. 

BAB 4 Hasil dan Analisis sementara  

Bab ini memiliki pembahasan mengenai Akuisisi ditra dan dataset, Tahap 

pemrograman, perbandingan Hasil Olah dan Dataset, Pengukuran Parameter, 

Pembahasan dan Analisis. 

BAB 5 Kesimpulan Sementara 

Bab ini berisikan Kesimpulan Sementara mengenai keseluruhan isi tugas 

akhir ini. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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